
ABSTRAK 
 
SUSANTI. 2010. Strategi Bertahan Pada Perempuan Yang Mengalami Situasi 
Kekerasan (studi kasus pada mahasiswi yang menjadi korban kekerasan dalam 
berpacaran). (Dibimbing oleh Dra. Winanti Siwi Respati, M.Si.Psi dan Dra. Safitri, 
M.Si) 

Kekerasan berpacaran yang dialami oleh mahasiswi merupakan salah satu 
bentuk tindak kekerasan terhadap perempuan yang bersifat fisik, verbal maupun 
seksual. Mahasiswi yang mengalami kekerasan ada yang mempertahankan hubungan 
dan ada yang langsung mengakhiri hubungan. Bagi yang mempertahankan hubungan 
akhirnya memiliki suatu strategi bertahan dalam menghadapi kekerasan, ada tujuh 
strategi bertahan (Bowker) yaitu strategi berbicara, perjanjian, mengancam tanpa 
kekerasan, bersembunyi, passive defense, menghindar dan menyerang balik. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana strategi bertahan mahasiswi yang 
mengalami kekerasan dalam berpacaran. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswi yang sedang berpacaran atau subjek yang 
pernah mengalami kekerasan dalam berpacaran. Subjek dipilih dengan metode 
purposive sampling. Data diperoleh dengan wawancara terstruktur dan mendalam (in-
depth interview) dan observasi. Dari hasil wawancara tersebut diolah dalam bentuk 
verbatim, koding kategori dan dilakukan interpretasi pada ketiga subjek penelitian. 

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dijabarkan di bab sebelumnya yang 
dialami ketiga subjek merupakan kekerasan verbal dan fisik bukan merupakan 
kekerasan seksual. Subjek II dan III sering mengalami kekerasan verbal dan fisik, 
sedangkan subjek I hanya mengalami kekerasan verbal saja. Ketiga subjek bahkan 
tidak mengalami kekerasan di dalam keluarga dan ketika berpacaran dengan pacar 
terdahulu. Dari strategi bertahan Bowker (1986) yang terdiri atas, strategi berbicara, 
perjanjian, mengancam tanpa kekerasan, bersembunyi, passive defence, menghindar, 
dan menyerang balik. Menurut peneliti strategi mengancam tanpa kekerasan yang 
dilakukan oleh ketiga subjek sangat efektif. Apabila ketiga subjek sudah memberi 
tahu keluarga atau kedua orangtua maka orangtua dari masing-masing subjek bisa 
mencegah kekerasan itu lebih jauh lagi. Menurut subjek I dan II, mereka sudah 
menggunakan ketujuh strategi bertahan menurut Bowker (1986), namun tetap 
mengalami kekerasan dan tidak dapat mengakhiri hubungan pacaran. Adapun 
kekerasan muncul strategi berbicara dan strategi perjanjian sering digunakan untuk 
menghadapi pacar. Subjek III juga menggunakan stategi bertahan tetapi hanya 
strategi menghindar yang tidak digunakan. 



ABSTRACT 
 

SUSANTI. 2010. Defense Strategies of Women Who Have Been in Situations of 
Violence (case studies on the students who are victims of dating violence). 
(Supervised by Dra. Winanti Siwi Respati, M.Si. Psi and Dra. Safitri, M.Si)

The forms of violence against women in dating that experienced by students 
are physical, verbal and sexual abuse. Student who experienced violence sometimes 
maintain the relationship or end the relationship directly. For those who sustain the 
relationship finally have a survival strategy to the face the violence. There are seven 
strategies to survive (Bowker), namely the strategy of talking, promosing, nonviolent 
threaning, hiding, passive defense, avoidance and counterviolence. This study aims to 
determine how the survival strategies of female college students that experience 
dating violence. 

This research was conducted using qualitative descriptive methods. The 
subjects were students who were dating or subjects who had experienced violence in 
dating. The subjects chosen by purposive sampling method. Data obtained by 
structured interviews and in-depth interviews and observation. The interviews were 
processed in the form of verbatim, coding categories and interpretation carried out on 
all three subjects. 

Based on the results of the discussions that have been outlined in previous 
chapters, the three subjects had experienced verbal and physical violence but not 
sexual assault. Subject II and III often experience verbal and physical abuse, while 
subject I has only experienced verbal violence. The third subject was not even 
experiencing violence within the family and only she went out with her previous 
boyfriend. The survival strategy of Bowker (1986), consists of talking strategy, 
promosing, nonviolent threaning, hiding, passive defense, avoidance and 
counterviolence. According to investigators, without violence threatens the strategy 
undertaken by the three subjects is very effective. If these three subjects had already 
told the family or both parents, parents of each subject can prevent further violence 
again. According subject I and II, they were already using the seven strategies to 
survive according to Bowker (1986), but still experiencing violence and can not end 
their dating relationship. The violence appeared to talking and promising strategy 
often used to deal with a boyfriend. Subject III also use the strategy of defense but 
only avoidance strategies are not used.
 
 
 
 
 
 
 
 
 


